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ABSTRACT 

This study aims to determine the types of plants, the parts of the plants used, the 

benefits of plants as traditional medicines, and how to process plants as traditional 

medicines by the Malay community in Jejawi sub-district, Ogan Komering Ilir 

district. The research was conducted in August - December 2021. The research 

method used was descriptive method with purposive sampling technique on six 

traditional healers (Battra) from three villages in Jejawi sub-district. Data were 

collected by interview, observation, and documentation. Based on the results of 

research that has been carried out, plants used as traditional medicines obtained 32 

types of plants belonging to 24 tribes, 20 nations, 2 classes, and 2 plant divisions. 

Parts of plants that are used as traditional medicine are the leaves as many as 19 

types of plants (54.29%), the stems as many as 3 types of plants (8.57%), the 

flowers as much as 1 type of plant (2.86%), the fruit as much as 4 types of plants 

(11.43%), tubers as many as 3 types of plants (8.57%), and rhizome parts as many 

as 5 types of plants (14.29%). Plants from the Zingiberaceae tribe are the most 

widely used as traditional medicine. How to use plants for traditional medicine 

that is boiled, pounded, grated, chopped, and pressed - press. While the way to use 

plants for traditional medicine is to drink, eat directly, soak, and smeared. Types 

of diseases that can be cured with medicinal plants are 24 types of diseases. The 

results of this study are expected to provide data related to the types of traditional 

Malay medicinal plants in the Jejawi sub-district and as a source of learning for 

the community and students of class X High School (SHS) in learning Biology in 

the main material, namely Plantae with Basic Competence (BC) 3.7 Apply the 

principle of classification to classify plants into divisions based on observations of 

plant morphology and metagenesis and relate their role in the survival of life on 

earth. Donations are given in the form of a booklet. 

 

Key word: Traditional medicine, Malay ethnic, Jejawi district, Medicinal plants. 
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis – jenis tumbuhan, bagian 

tumbuhan yang dimanfaatkan, manfaat tumbuhan sebagai obat tradisional, dan 

cara pengolahan tumbuhan sebagai obat tradisional oleh masyarakat suku Melayu 

di kecamatan Jejawi kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Agustus - Desember 2021. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode 

deskriptif dengan teknik Purposive sampling terhadap enam orang pengobat 

tradisional (Battra) yang berasal dari tiga desa di kecamatan Jejawi. Data 

dikumpulkan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional didapatkan 32 jenis tumbuhan yang tergolong ke dalam 24 suku, 20 

bangsa, 2 kelas, dan 2 divisi tumbuhan. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional yaitu bagian daun sebanyak 19 jenis tumbuhan (54,29%), 

bagian batang sebanyak 3 jenis tumbuhan (8,57%), bagian bunga sebanyak 1 jenis 

tumbuhan (2,86%), bagian buah sebanyak 4 jenis tumbuhan (11,43%), bagian 

umbi sebanyak 3 jenis tumbuhan (8,57%), dan bagian rimpang sebanyak 5 jenis 

tumbuhan (14,29%). Tumbuhan dari suku Zingiberaceae merupakan suku yang 

paling banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Cara pemanfaatan tumbuhan 

untuk pengobatan tradisional yaitu direbus, ditumbuk, diparut, dicincang, dan 

ditekan - tekan. Sedangkan cara pemakaian tumbuhan untuk pengobatan 

tradisional yaitu diminum, dimakan langsung, direndam, dan dioleskan. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan data terkait jenis - jenis tanaman obat 

tradisional suku melayu di kecamatan Jejawi dan sebagai sumber belajar kepada 

masyarakat dan peserta didik Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas X dalam 

pembelajaran Biologi dalam materi pokok yaitu Plantae dengan Kompetensi 

Dasar (KD) 3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan 

ke dalam divisio berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan 

serta mengaitkan peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi. 

Sumbangan yang diberikan dalam bentuk Booklet. 
 

Kata kunci: Obat tradisional, Suku Melayu, Kecamatan Jejawi, Tumbuhan obat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia termasuk salah satu kawasan yang memiliki iklim tropis dan 

mempunyai keanekaragaman hayati dengan jumlah yang besar di dunia setelah 

negara Brazil, dimana jumlahnya mencapai kurang lebih 25.000 – 30.000 spesies 

(Dewoto, 2007). Tanaman – tanaman tersebut dimanfaatkan dalam kehidupan 

sehari – hari diantaranya sebagai obat – obatan tradisional, pestisida, dan bahan 

fungisida (Ite, dkk., 2016). Menurut Salim & Munadi (2017) tanaman yang 

mempunyai khasiat herbal atau sebagai tanaman obat tradisional berjumlah sekitar 

8.000 spesies yang disosialisasikan secara turun temurun dan diyakini 

kebenarannya oleh masyarakat sekitar (Rahayu, dkk., 2006). Tanaman yang 

dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional sudah sejak lama digunakan oleh 

masyarakat indonesia. Badan Kesehatan Dunia (WHO) menyarankan penggunaan 

obat tradisional untuk menjaga kesehatan masyarakat, pencegahan, dan 

pengobatan penyakit. Terutama untuk penyakit – penyakit kronis, penyakit 

degeneratif, dan kanker (Kemenkes, 2007).  

Obat tradisional merupakan bagian dari berbagai jenis tumbuhan yang 

memiliki khasiat untuk menyembuhkan berbagai macam jenis penyakit yang 

kemudian diolah menjadi suatu ramuan. Obat tradisional ini umumnya digunakan 

secara turun temurun oleh suatu kelompok suku masyarakat tertentu yang berada 

di desa atau daerah tersebut. Hal ini berbeda dengan obat paten yang merupakan 

suatu obat yang sudah diuji secara laboratorium atau klinis dan sudah diketahui 

khasiatnya. Obat paten juga sudah diuji keamanannya dan obat ini biasanya sudah 

lebih dikenal untuk memberantas suatu penyakit, obat jenis inilah yang digunakan 

oleh dokter atau medis dengan memberikan suatu resep obat terhadap pasiennya 

(Sada & Tanjung, 2010). Namun terdapat beberapa daerah yang masih 

mempertahankan pemanfaatan tanaman sebagai obat tradisional salah satunya 

yaitu kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) secara geografis terletak di bagian 
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Timur provinsi Sumatera Selatan yaitu tepatnya antara 104o20’ dan 106o00’ Bujur 

Timur dan 2o30’ sampai 4o15’ Lintang Selatan, dengan luas wilayah 19.023,47 

Km2 (OKI, 2019). Kecamatan Jejawi merupakan salah satu kecamatan yang 

berada di kabupaten OKI yang memiliki luas wilayah sebesar 503,80 Km2 dengan 

jumlah penduduk sebanyak 36.439 jiwa yang terbagi atas 19 desa yaitu desa Air 

Itam, Batun Baru, Bubusan, Danau Ceper, Jejawi, Karang Agung, Lingkis, Lubuk 

Ketepeng, Muara Batun, Padang Bulan, Pedu, Pematang Kijang, Simpang Empat, 

Sukadarma, Talang Cempedak, Tanjung Ali, Tanjung Aur, Terusan Jawa, dan 

Ulak Tembaga. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan camat 

terdapat dua suku yang berada di kecamatan jejawi, suku yang dimaksud yaitu 

suku Melayu dan suku Pegagan. Suku Melayu OKI pada kecamatan Jejawi terdiri 

atas dua belas desa yaitu desa Jejawi, Lingkis, Muara Batun, Karang Agung, 

Talang Cempedak, Lubuk Ketepeng, Tanjung Aur, Sukadarma, Tanjung Ali, Ulak 

Tembaga, Pedu, dan Simpang Empat. Sedangkan suku Pegagan yang berada di 

kecamatan Jejawi kabupaten OKI yaitu desa Batun Baru, Air Itam, Padang Bulan, 

Terusan Jawa, Danau Ceper, Padang Bulan, dan Bubusan. Berdasarkan survei 

lapangan beberapa suku Melayu yang berada di kecamatan Jejawi kabupaten OKI 

masih menggunakan tanaman obat dan melakukan praktek pengobatan secara 

tradisional. Suku tersebut umumnya terdapat di desa Jejawi, desa Lingkis, dan 

desa Muara Batun. Pemanfaatan tumbuhan yang digunakan sebagai obat 

tradisional umumnya didasarkan oleh pengalaman sehari – hari, dan kepercayaan 

masyarakat kepada pengobat tradisional (Battra) sebagai tempat pengobatan 

secara tradisional masyarakat suku Melayu OKI. Namun data tentang tanaman 

obat tradisional tersebut belum pernah diteliti sebelumnya sehingga perlu 

dilakukan penelitian mengenai tanaman obat tradisional pada tiga desa tersebut.  

Suku melayu OKI di kecamatan Jejawi pada desa Jejawi, desa Lingkis, 

dan desa Muara Batun sebagai lokasi penelitian berdasarkan pertimbangan bahwa 

masyarakat desa tersebut bermata pencaharian sebagai petani dan masih 

mempertahankan tradisi leluhur dalam menggunakan tumbuhan sebagai 

pengobatan tradisional sehingga banyak dari masyarakat di wilayah itu yang 

menanam tumbuhan sebagai obat. Masyarakat juga menganggap bahwa 
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pengobatan dengan menggunakan tumbuhan obat lebih murah dan mudah untuk 

didapatkan. Selain itu juga menurut kepala kecamatan Jejawi bahwa suku Melayu 

yang berada di desa Jejawi, desa Lingkis, dan desa Muara Batun yang memiliki 

lokasi strategis. Namun, pengetahuan masyarakat setempat tentang jenis – jenis 

tanaman apa yang mereka manfaatkan tidak diperkuat dengan adanya sumber 

informasi yang tepat dan akurat. Masyarakat setempat biasanya mendapatkan 

informasi tentang jenis tanaman obat secara turun temurun dari keluarga atau 

informasi dari tetangga sekitar. Minimnya informasi dan belum ada yang 

melakukan penelitian mengenai identifikasi tumbuhan obat yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat suku Melayu OKI yang berada di kawasan desa Jejawi, desa 

Lingkis, dan desa Muara Batun sehingga perlu dilaksanakan penelitian tentang hal 

tersebut. 

Masyarakat suku Melayu di kecamatan Jejawi dalam memanfaatkan 

tumbuhan sebagai pengobatan tradisional masih tinggi dan masih adanya 

pengobat tradisional (Battra). Data dari survei pendahuluan di lapangan 

didapatkan informasi mengenai pengobat tradisional yaitu sebanyak enam Battra 

dengan rentang usia 40 – 85 tahun. Kondisi ini sangat mendukung untuk 

mendokumentasikan pengobatan tradisional. Selain itu, saat ini karena battra 

sudah berusia lanjut dan sementara generasi muda tidak begitu tertarik untuk 

mempelajari pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan obat tersebut. Oleh 

karena itu, upaya penelitian yang sekaligus mendokumentasikan pemanfaatan 

tumbuhan sebagai bahan pengobatan tradisional tidak hilang sehingga dapat terus 

dilestarikan dan dijaga oleh generasi selanjutnya. 

Hasil penelitian mengenai tumbuhan obat yang telah dilakukan di provinsi 

Sumatera Selatan oleh beberapa peneliti. Penelitian yang dilakukan di kelurahan 

sukajadi kabupaten Banyuasin ditemukan sebanyak 34 jenis tumbuhan obat yang 

tergolong ke dalam 22 suku (Ariyani, 2021). Penelitian yang dilakukan pada suku 

Ogan di desa Negeri Agung, desa Kemelak, desa Banuayu, dan desa Tanjung 

Manggus kabupaten OKU ditemukan 38 jenis tumbuhan tergolong ke dalam 28 

suku yang dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional (Wulandari, 2018). 

Penelitian yang dilakukan di kecamatan Talang Kelapa kabupaten Banyuasin 
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diperoleh sebanyak 38 jenis yang tergolong ke dalam 22 suku (Armanda, 2018). 

Penelitian di desa Tempirai kabupaten PALI ditemukan 40 jenis tumbuhan obat 

yang tergolong ke dalam 26 suku (Apriana, 2015). Penelitian yang dilakukan pada 

suku Musi di desa Ngulak II kecamatan Sanga telah ditemukan tumbuhan obat 

sebanyak 50 jenis dan tergolong ke dalam 20 suku yang telah teridentifikasi 

(Murni, 2020). Penelitian yang dialkukan pada suku Enim di desa Lebak Budi 

kecamatan Panang Enim kabupaten Muara Enim ditemukan sebanyak 111 jenis 

tumbuhan obat yang tergolong ke dalam 55 suku (Yanti, 2021). Penelitian yang 

dilakukan pada suku Melayu kabupaten Bangka Barat di kecamatan Kelapa 

ditemukan sebanyak 40 jenis tumbuhan obat yang telah teridentifikasi (Fadhilah, 

2019). Akan tetapi pada suku Melayu kecamatan Jejawi kabupaten OKI belum 

ditemukan data mengenai tumbuhan obat tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti perlu melakukan penelitian mengenai 

pemanfaatan tanaman obat yang dimanfaatkan oleh suku Melayu kecamatan 

Jejawi kabupaten OKI, jenis – jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional, bagian tumbuhan yang digunakan, dan cara pengelolaan tumbuhan 

sebagai obat tradisional. Data tersebut didapatkan dengan menggunakan teknik 

wawancara, observasi (pengamatan), dan dokumentasi. Setelah data tersebut 

didapatkan data akan dikelola dan disajikan dalam bentuk tabel yang 

dikelompokkan berdasarkan jenis, suku, nama umum, dan nama lokal. Kemudian 

masing – masing spesimen tumbuhan tersebut dideskripsikan dengan menyertakan 

gambar. Selanjutnya, jenis tumbuhan tersebut masing – masing akan ditampilkan 

berdasarkan jenis, bagian yang digunakan, manfaat, dan cara pengolahannya.  

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam 

bentuk Booklet untuk pembelajaran Biologi SMA Kelas X pada semester genap 

dengan Kompetensi Dasar 3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk 

menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan morfologi 

dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam kelangsungan 

kehidupan di bumi.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka peneliti 

dapat menyimpulkan rumusan masalahnya yaitu: 

1. Apa saja jenis – jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat suku 

Melayu di kabupaten OKI? 

2. Apa saja bagian dari tumbuhan tersebut yang digunakan sebagai tumbuhan 

obat? 

3. Bagaimana manfaat tumbuhan obat sebagai bahan dasar pengobatan oleh 

masyarakat suku Melayu di kabupaten OKI? 

4. Bagaimana cara mengolah tumbuhan obat oleh masyarakat suku Melayu 

kabupaten OKI yang digunakan sebagai pengobatan tradisional? 

1.3 Batasan Masalah  

Agar penelitian yang dilakukan ini tidak terlalu jauh, maka penelitian ini 

dibatasi dengan batasan sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada suku Melayu yang berada di wilayah kecamatan 

Jejawi pada desa Jejawi, desa Lingkis, dan desa Muara Batun kabupaten OKI. 

2. Penelitian ini melibatkan beberapa informan yaitu pengobat tradisional yang 

tinggal di daerah desa Jejawi, desa Lingkis, dan desa Muara Batun. 

3. Pengambilan sampel tumbuhan adalah tumbuhan liar atau tumbuhan yang di 

budidayakan atau ditanam di lokasi penelitian berdasarkan rekomendasi dari 

pengobat tradisional. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui jenis – jenis tumbuhan obat yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat suku Melayu kabupaten OKI. 

2. Untuk mengetahui bagian – bagian tumbuhan yang dijadikan sebagai 

pengobatan tradisional. 

3. Untuk mengetahui manfaat tumbuhan sebagai bahan dasar pengobatan 
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tradisional oleh masyarakat suku Melayu kabupaten OKI. 

4. Untuk mengetahui cara masyarakat suku Melayu mengolah tumbuhan sebagai 

pengobatan tradisional. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai bahan tambahan 

informasi kepada masyarakat suku Melayu mengenai jenis – jenis tanaman obat 

yang terdapat di kecamatan Jejawi kabupaten OKI dan sebagai sumber informasi 

tambahan bentu Booklet untuk pembelajaran Biologi SMA Kelas X pada semester 

genap dengan Kompetensi Dasar 3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk 

menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan morfologi 

dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam kelangsungan 

kehidupan di bumi. 
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